POLITIK ETNISITAS
· Konflik yang dipicu oleh faktor identitas etnisitas yang kemudian bercampur dengan ketidakadilan dalam pendistribusian sumber daya ekonomi, kekuasaan, wilayah, peluang kerja, dan sebagainya merupakan salah satu tipe konflik yang banyak terjadi dalam masyarakat heterogen dan termasuk konflik yang sulit untuk diselesaikan. Konflik semacam ini, yang timbul akibat faktor identitas etnisitas yang bercampur dengan ketidakadilan dalam pelapisan sosial disebut dengan konflik internal yang mengakar.

· Penyelasaian konflik semacam ini menjadi sulit dilakukan karena karakteristik utama konflik tersebut bersifat emosional karena faktor identitas berkaitan dengan eksistensi seseorang atau sekelompok orang yang memberikan jati diri bagi orang atau kelompok tersebut yang membedakannya dengan orang atau kelompok lain.

· Politik daerah yang dikembangkan pada era transisi belum menempatkan daerah sebagai ruang politik tetapi sebagai ruang cultural. Akibatnya, proses politik dan relasi kekuasaan di daerah pun didasarkan pada pola-pola hubungan primordial. Contoh: keinginan di pimpin oleh putra daerah merupakan kewajaran dalam ruang cultural, tapi tidak dalam ruang politik karena ruang politik mensyaratkan persamaan hak-hak warga Negara dimana pun ia berdomisili.

· Pemaknaan otonomi secara cultural memandang politik lokal sebagai kesatuan nilai, kultur, customs, adat istiadat, dan bukan sebagai konsep politik. Perspektif ini juga mengakui kemajemukkan masyarakat namun dalam arti sosio-kultural, dimana setiap masyarakat dan lokalitas memiliki hak-hak sosial, ekonomi, budaya, dan identitas diri yang berbeda dengan identitas nasional. Pemahaman inilah yang kemudian memunculkan berbagai kebijakan daerah yang bernuansa etnisitas.

· Sedikit banyak karakteristik masyarakat Indonesia yang pluralistic dan terfragmentasi, turut mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya etnonasionalisme. Pola hubungan antar etnis dilakukan dalam proses yang linear tanpa adanya potensi bagi terjadinya cross-cutting affiliation. Akibatnya tidak ada ruang bagi bertemunya berbagai etnis secara rasional.

· Dengan demikian, jelaslah bahwa pola interaksi antar etnis menjadi sulit dilakukan karena tidak ada ruang baginya untuk mengenal etnis lain, apalagi memahami etnis lain di luar stereotip yang selama ini mengemuka. Maka yang kemuadian timbul dan menguat adalah identitas etnisnya dan bukan identitas kebangsaan yang inheren dalam nasionalisme. 

